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Abstrak. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan psikologis yaitu, kecerdasan emosional dan
kualitas tidur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan kualitas tidur dengan
prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Subulussalam. Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel secara stratified random sampling pada bulan Desember
2019 dengan sampel 235 siswa. Pengambilan data kecerdasan emosional menggunakan kuesioner EQ-I (Emotional
Quotient Inventory), kualitas tidur dengan PSQI (The Pittsburgh Sleep Quality  Index), dan prestasi belajar dengan
nilai rapor. Analisis data menggunakan uji rank Spearman. Hasil analisis data didapatkan kecerdasan emosional
sangat tinggi 108 siswa (46 %) kualitas tidur baik 140 siswa (59,6 %) dan prestasi belajar baik 184 siswa (78,3 %).
Hasil analisis data kecerdasan emosional dengan prestasi belajar diperoleh p value (0,001) dan r hitung (0,213) hal
ini menunjukkan terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar. Kualitas tidur
dengan prestasi belajar diperoleh p value (0,204) dan r hitung (-0,83) hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan
antara kualitas tidur dengan prestasi belajar.  Kesimpulan pada penelitian ini kecerdasan emosional dan kualitas
tidur mempengaruhi  prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Subulussalam.

Kata Kunci: Kecerdasan emosional, kualitas tidur, prestasi belajar, The Pittsburgh Sleep Quality Index, Emotional
Quotient Inventory

Abstract. Academic achievement can be influenced by internal factors such as physiology, psychology, body
condition, and external factors such as family, environment, and school. One of the psychology and physiology
factors that influence learning achievement is emotional intelligence and sleep quality. This study aims  to determine
the relationship between emotional intelligence and sleep quality with the learning achievement of high school
students in Subulussalam. This is an analitycal observasional study using cross sectiona designl. The samples were
taken by stratified random sampling method in December 2019, with a sample 235 students. Data was collected
using EQ-I (Emotional Quotient Inventory), sleep quality using the PSQI (The Pittsburgh Sleep Quality Index), and
Grade Point Average (GPA). Data was analyzed using the correlation rank spearman. The result showed that most of
the respondents had high emotional intelligence, 108 students (46 %), had good sleep quality 140 (59,6 %) and had
good GPA 184 students (78,3 %). The result indicated the correlation between emotional intelligence with GPA
with p value of 0,001and r = 0,213, meaning the higher EQ, the higher GPA. Conversely, there was no correlation
between sleep quality with learning achievement with p value (0,204) and r (-0,83), meaning the poorer quality of
sleep (higher score), the lower learning achievement, but it was non-significant.. The conclusion in this study that
emotional intelligence and sleep quality are correlated with the learning achievement of high school students in
Subulussalam.

Keyword: Emotional intelligence, sleep quality, academic achievement, The Pittsburgh Sleep Quality Index,
Emotional Quotient Inventory

Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk
mendewasakan dan memandirikan manusia melalui
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sadar
melalui proses pembelajaran yang melibatkan siswa
dan guru.(1) Indonesia sebagai negara berkembang

berupaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui peningkatan mutu pendidikan. Mutu
pendidikan yang baik dapat dilihat melalui
pencapaian hasil belajar siswa yaitu prestasi
belajar.(2)
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Prestasi belajar merupakan hasil kemampuan yang
telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar dalam waktu tertentu baik perubahan secara
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Akan tetapi
dalam proses belajar mengajar di sekolah untuk dapat
meraih prestasi belajar sering ditemukan siswa yang
tidak dapat meraih prestasi belajar sesuai dengan
kemampuan intelektualnya. Terdapat siswa yang
mempunyai kemampuan intelektual yang tinggi tetapi
memiliki prestasi belajar yang rendah, namun ada
siswa yang memiliki kecerdasan intelektual yang
rendah tetapi dapat mencapai prestasi belajar yang
tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan
intelektual tidak hanya satu-satunya kemampuan
yang dapat menentukan keberhasilan siswa, karena
ada faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa yaitu kecerdasan emosional.(3)

Siswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi
mampu memotivasi dirinya untuk dapat mengikuti
proses belajar mengajar dengan baik. Sedangkan
siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah
akan merasa kesulitan untuk memotivasi dirinya
dalam proses belajar. Menurut Goleman tahun 2015,
menyatakan bahwa kecerdasan intelektual hanya
mempengaruhi 20% bagi kesuksesan. Sedangkan 80
% dipengaruhi oleh kecerdasan emosional.
Kecerdasan emosional meliputi kemampuan siswa
dalam memotivasi dirinya, mengatasi kegagalan,
mengontrol suasana hati, berempati, serta mampu
bekerjasama dengan orang lain.(4)

Kecerdasan emosional erat kaitannya dengan proses
fisiologis seperti kualitas tidur. Kualitas tidur
merupakan kepuasan seseorang terhadap tidur,
sehingga seseorang tersebut tidak memperlihatkan
perasaan lelah, mudah terangsang, gelisah, lesu,
apatis, dan tidak konsentrasi. Tidur sangat penting
untuk seseorang sehingga memberi pengaruh besar
terhadap perkembangan psikologis seperti kecerdasan
emosional dan kesehatan fisik terutama bagi anak
dalam proses belajar. Setiap individu memiliki
kebutuhan tidur yang berbeda untuk istirahat sesuai
dengan perkembangan dan aktivitas harian yang
dilakukan. Waktu tidur yang mencukupi membantu
mereka menjadi lebih fokus dan berani mengambil
keputusan dalam menjalani aktivitas sehari-hari.(5)

Dewasa ini aktivitas manusia semakin lama semakin
meningkat sehingga mereka kurang memperhatikan
kebutuhan tidur baik secara kuantitas maupun
kualitas. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil
survei indeks pola hidup sehat American
International Assurance (AIA) tahun 2013 yang
dilaksanakan di Indonesia oleh perusahaan riset
global yaitu Taylor Nelson Sofrens (TNS). Hasil

survei tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia menghabiskan waktu tidur selama 7-8 jam
hanya  dapat berjalan 6-8 jam saja dalam sehari.(6)

Kualitas tidur seseorang dapat dikatakan baik apabila
tidak terdapat tanda-tanda kekurangan tidur dan tidak
terdapat adanya masalah atau gangguan tidur.(7) Studi
yang dilakukan oleh National Sleep Foundation
(NSF) menjelaskan bahwa 60 % anak yang berada di
bawah usia 18 tahun mengeluh letih saat siang hari
dan 15 % mengatakan mereka sering menguap saat di
sekolah. National Sleep Foundation (NSF)
menganjurkan waktu tidur yang optimal untuk remaja
adalah 8-10 jam setiap malam. Apabila waktu tidur
tersebut tidak mencukupi maka akan menyebabkan
gangguan tidur.(8) Efek terburuk dari tidur yang buruk
tidak langsung dirasakan pada malam hari, namun hal
itu dapat mempengaruhi aktivitas pada siang hari
baik secara fisik maupun emosional. Berdasarkan
hasil survei pada sebuah studi tidur di Inggris orang-
orang dengan kualitas tidur buruk cenderung 3 kali
lebih besar mengalami gangguan konsentrasi, 2 kali
menderita kelelahan, gangguan suasana hati,
produktivitas, dan lain-lain.(9)

Menurut penelitian Hanafi Nifilda tahun 2015 di
Padang, menyatakan bahwa seseorang dengan
kualitas tidur baik memberikan dampak terhadap
prestasi belajarnya.(10) Penelitian Gruber dkk tahun
2019 di Kanada, menyatakan bahwa kualitas tidur
yang memadai dapat memberikan efek yang
menguntungkan terhadap kesehatan, prestasi belajar,
pengaturan diri, serta keberhasilan akademik
sedangkan kualitas tidur buruk dapat mempengaruhi
kesehatan tubuh seseorang.(11) Pada penelitian
Machado dkk tahun 2015 di Spanyol, ditemukan
bahwa 49,8 % siswa mengantuk pada siang hari,
sebanyak 79,3 % siswa memiliki kualitas tidur buruk
serta 43,3 % diantaranya mempunyai prestasi belajar
rendah.(12) Penelitian Nona Abdali dkk tahun 2019 di
Iran, gangguan tidur dan kelelahan pada siswa dapat
mempengaruhi kecerdasan emosional, yang berkaitan
dengan peningkatan risiko gangguan kemampuan
kognitif dan kesehatan mental. Kualitas tidur buruk
dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada otak
seperti gangguan metabolisme, kognitif, emosi, dan
menyebabkan disfungsi korteks prefrontal ringan
yang menimbulkan masalah pada motivasi belajar,
penurunan aktivitas sehari-hari, perencanaan dan
manajemen. Kecerdasan emosional dan kualitas tidur
adalah beberapa faktor kunci yang mempengaruhi
kemampuan untuk membuat keputusan, kinerja
individu, dan keberhasilan akademik.(13) Menurut
Center for Disease Control and Prevention (CDC,
2017) menerangkan bahwa kurang tidur termasuk
salah satu masalah kesehatan masyarakat dengan
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prevalensi gangguan tidur pada laki-laki 35,5 % dan
perempuan 34,8 %.(5)

Berhubungan dengan hal di atas maka peneliti
tertarik melakukan penelitian mengenai hubungan
kecerdasan emosional dan kualitas tidur dengan
prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota
Subulussalam.

Metode penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan
metode observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri Kota Subulussalam pada bulan Desember
2019. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas XII dengan jumlah 563 siswa-siswi
yang berasal dari SMAN 1 Simpang Kiri, SMAN
Unggul, SMAN 1 Penanggalan, SMAN 1 Rundeng,
dan SMAN 2 Simpang Kiri. Pengambilan sampel

dengan teknik probability sampling yang digunakan
adalah stratified random sampling. Variabel bebas
pada penelitian ini yaitu kecerdasan emosional dan
kualitas tidur, variabel terikat yaitu prestasi belajar.
Metode pengumpula data menggunakan data primer
berupa data kuesioner Emotional Quotient Inventory
(EQ-I), kuesioner The Pittsburgh Sleep Quality
Index (PSQI), dan data sekunder yang diperoleh
secara tidak langsung berupa data nilai rapor siswa-
siswi kelas XII tahun ajaran 2019/2020. Analisis data
univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan
analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji
statistik rank Spearman. Penelitian telah mendapatkan
sertifikat kaji etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Syiah
Kuala/RSUD dr.Zainoel Abidin Nomor 310/EA/FK-
RSUDZA/2019 pada tanggal 29 Oktober 2019.

Hasil penelitian

Karakteristik responden pada penelitian ini mendeskripsikan tentang  jenis kelamin dan umur. Data yang berkaitan
dengan distribusi frekuensi karakteristik responden disajikan dalam tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1 Karakteristik Umum Responden Penelitian
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki 79 33,6
Perempuan 156 66,4
Total 235 100

Usia
15 tahun 1 0,4
16 tahun 15 6,4
17 tahun 147 62,4
18 tahun 60 25,5
19 tahun 12 5,1
Total 235 100

Berdasarkan Tabel 1 terlihat karakteristik umum responden berdasarkan jenis kelamin responden perempuan lebih
banyak dibandingkan responden laki-laki yaitu sebanyak 156 siswi (66,4 %), dan karakteristik reponden berdasarkan
umur terbanyak adalah umur 17 tahun (62,4 %).

Gambaran kecerdasan emosional, kualitas tidur, dan prestasi belajar siswa ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional, Kualitas Tidur, dan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri
Di Kota Subulussalam

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Kecerdasan Emosional

Rendah 4 1,7
Sedang 22 9,4
Cukup 39 16,6
Tinggi 62 26,4
Sangat Tinggi 108 46,0

Kualitas Tidur
Baik 140 59,6
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Buruk 95 40,4
Prestasi Belajar

Cukup 36 15,3
Baik 184 78,3

Sangat Baik 15 6,4

Total 235 100

Tabel 2 menunjukkan dari 235 responden yang memiliki kecerdasan emosional sangat tinggi sebanyak 108
responden (46,0 %), kualitas tidur yang baik dimiliki oleh 140 siswa (59,6 %) dan prestasi belajar siswa yang
termasuk baik dimiliki oleh 184 responden (78,3 %). Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan terhadap variabel
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada SMA Negeri di Kota Subulussalam diperoleh hasil seperti
tercantum pada Tabel 3.

Tabel  3   Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kualitas Tidur dengan Prestasi belajar Siswa SMA Negeri
di Kota Subulussalam (n = 235)

Variabel
Prestasi belajar

r p-value
Kecerdasan emosional 0,213 0,001
Kualitas tidur -0,83 0,204

Tabel 3 menunjukkan nilai uji rank Spearman diperoleh nilai p value 0,001 (α<0,05) yang berarti terdapat
hubungan antara kecerdasan emosional dan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Subulussalam dan r hitung
yaitu 0,213 memperlihatkan bahwa hubungan antara kecerdasan emosional dan prestasi belajar mempunyai korelasi
yang positif namun kekuatannya lemah. Hubungan positif yang diperoleh menjelaskan apabila kecerdasan
emosional siswa tinggi maka prestasi belajar siswa juga baik. Namun hasil ini berbeda dengan kualitas tidur yang
mendapatkan hasil p value 0,204 (α>0,05) dan nilai r hitung -0,83. Hal ini menunjukkan kualitas tidur memiliki
hubungan dengan prestasi belajar siswa namun memiliki korelasi negatif. Hal ini menjelaskan kualitas tidur yang
buruk mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun namun korelasi ini tidak signifikan.

Pembahasan

Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh dua faktor
utama yaitu faktor internal atau genetik dan faktor
eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi
perkembangan kecerdasan emosional secara
akumulatif sejak kecil seperti pola asuh orangtua,
sekolah, dan lingkungan. Pola asuh orangtua sangat
berpengaruh terhadap perkembangan emosional anak.
Hal tersebut karena keluarga merupakan  lingkungan
sosial yang sangat dekat, tempat pertama anak dapat
mengenal dan mengelola emosinya dengan baik.(14)

Berdasarkan hasil penelitian ini, 46% siswa-siswi di
lokasi mempunyai kecerdasan emosional sangat
tinggi. Hal itu dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek
yang saling bekerjasama dalam mengembangkan
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional siswa
tersebut didukung oleh faktor keluarga, faktor guru,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Kecerdasan emosional siswa-siswi yang tinggi di
lokasi penelitian juga dapat di dukung oleh kondisi
siswa yang sebagian besar tinggal bersama orangtua,
sehingga lebih banyak waktu yang tersedia bersama
keluarga.

Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi mampu mengenali dan mengelola emosinya,
memotivasi diri sendiri, bersikap empati, dan mampu
bekerjasama dengan teman dan gurunya maka akan
mendorong siswa mempunya prestasi belajar yang
baik. Siswa dengan kecerdasan emosional rendah.

akan mengakibatkan seseorang tidak dapat
menggunakan kemampuan kognitifnya secara
maksimal, cenderung lebih mudah putus asa, serta
tidak mampu bekerjasama dengan teman dan gurunya
sehingga cenderung mengalami kesulitan dalam
proses belajar.(15)

Siswa-siswi di lokasi penelitian ini memiliki kualitas
tidur yang baik. Kualitas tidur yang baik dapat
mengembalikan, meremajakan, serta memulihkan
energi bagi tubuh dan otak, dapat mempengaruhi
daya pikir, daya ingat, kesehatan tubuh, serta
konsentrasi. Kemampuan konsentrasi dalam
mengikuti pelajaran memegang peranan penting bagi
siswa untuk merekam dan mengingat serta
mengembangkan pengetahuan yang diperoleh di
sekolah. Dengan adanya kemampuan tersebut
memungkinkan siswa untuk dapat mencapai prestasi
belajar yang optimal.(16) Pola tidur seorang siswa
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memang tidak secara langsung mempengaruhi
prestasi belajar, namun pola tidur akan
mempengaruhi aspek-aspek yang dibutuhkan dalam
belajar seperti konsentrasi dan daya ingat. Apabila
siswa tidak memiliki kondisi tubuh yang sehat maka
hal tersebut akan menganggu proses belajar yang
berdampak terhadap prestasi belajar.(17) Prestasi
belajar siswa-siswi dari penelitian ini dominan pada
kategori baik. Prestasi belajar merupakan hasil
belajar yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar. Prestasi belajar salah
satunya dapat dilihat melalui nilai yang diberikan
oleh guru dari jumlah mata pelajaran yang telah
diikuti oleh siswa.(18) Proses pencapaian prestasi
belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
faktor biologis yang bersifat bawaan seperti panca
indera, bentuk tubuh, kematangan fisik dan lain-lain
dan Faktor psikologis yaitu semua faktor yang
berkaitan dengan keadaan mental seperti kecerdasan
emosional, intelektual, minat, bakat, daya
konsentrasi, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal
meliputi keluarga, sekolah, sosial, guru, dan
lingkungan.(19)

Hubungan antara kecerdasan emosional dengan
prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota
Subulussalam kekuatannya lemah. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah
dengan nilai p = 0,001yang menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan prestasi belajar mahasiswa. Hasil
penelitian Setyawan yang dilakukan pada siswa SMK
Kansai Pekanbaru diperoleh nilai p = 0.042 yang
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional selain
mendukung kesuksesan siswa, juga mempengaruhi
prestasi belajar siswa.(15)

Kecerdasan emosional yang tinggi mampu
menghadirkan keinginan dalam diri seseorang untuk
mengikuti proses belajar mengajar secara maksimal
serta menjadi pribadi yang lebih mandiri dan rasa
percaya diri sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar. (20) Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa yang meliputi
kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual,
kondisi sosial ekonomi, minat dan kemauan siswa
dalam belajar.(3) Hal ini sejalan dengan penelitian-
penelitian psikologi kontemporer yang menyatakan
bahwa prestasi belajar tidak hanya ditentukan oleh
kecerdasan intelektual, ternyata prestasi belajar juga
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional.(21) Ini
memperlihatkan bahwa untuk meraih prestasi belajar
yang maksimal dibutuhkan keseimbangan antara
kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual

kedua kecerdasan tersebut merupakan kunci
keberhasilan siswa dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa
tidak terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan
prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota
Subulussalam. Hal ini dapat disebabkan karena
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa berupa faktor internal  dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik,
kecerdasan emosi, daya ingat, serta konsentrasi.
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat, sosial, dan lain-lain.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Ayukawati HA tahun 2015 di Samarinda
dengan nilai p value = 0,477 > α 0.05  yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
kualitas tidur dengan prestasi belajar siswa siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kota Samarinda(22) Sama
halnya dengan dengan penelitian Husnul QA pada
tahun 2017 di Makassar dengan nilai p value = 0,814
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kualitas tidur dengan prestasi
belajar pada mahasiswa keperawatan angkatan 2014
UIN Alauddin Makassar.(23) Akan tetapi berbeda
dengan penelitian di Nigeria (2017) dan di Brazil
(2018), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kualitas tidur dengan kinerja akademik siswa.
Dimana siswa dengan kualitas tidur baik mempunyai
kinerja akademik lebih baik daripada siswa dengan
kualitas tidur buruk.(24,25) Perbedaan tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pola
asuh keluarga, kebudayaan, peran konsep diri,
kecerdasan, dan lain-lain.(26)

Tidur berperan penting terhadap perkembangan dan
kemampuan otak anak diantaranya, tidur dapat
mengembalikan kemampuan otak bekerja dengan
baik. Pada saat tidur, otak akan memperbaiki
kekebalan tubuh, ingatan, dan konsentrasi. Selama
tidur otak juga akan meningkatkan perubahan yang
terjadi pada sel-sel saraf di otak, perubahan tersebut
meliputi prilaku, belajar, dan daya ingat.(26)

Prestasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal diantaranya kemampuan memori untuk
menerima, menyimpan, mengeluarkan materi-materi
yang diperoleh, kebiasaan belajar, kemampuan
analisis, dan motivasi belajar.(27) Menurut penelitian
Nalim dan Santika  pada tahun 2020, posisi tempat
duduk, motivasi berprestasi, sarana dan prasarana
pembelajaran mempunyai hubungan yang signifikan
dengan prestasi belajar.(28) Hal tersebut menunjukkan
bahwa kualitas tidur bukan faktor utama yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi
positif dan signifikan antara kecerdasan emosional
dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota
Subulussalam. Akan tetapi, terdapat korelasi negatif
antara kualitas tidur dan prestasi belajat, dan ini tidak
signifikan. Dari hasil penelitian ini dapat disarankan
untuk meningkat kecerdasan emosional siswa melalui
bimbingan konseling serta kegiatan ekstrakurikuler,
serta evaluasi kualitas tidur siswa, bekerjasama
dengan orang tua/wali siswa.
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